BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan pandangan beberapa mufassir kontemporer, spesifiknya
Quraish Shihab, Buya Hamka, Hasbi Ash-Shiddieqy, dan Bisri Mustofa, terdapat
beberapa metode dakwah yang di dalamnya merupakan wadah untuk menerapkan
dakwah dengan humor. Di antaranya dalam metode Tabligh (menyampaikan),
Amar Ma’ruh Nahi Munkar (menyuruh pada kebaikan dan mencegah dari
kemungkaran), Mauidzah Hasanah (nasihat/pengajaran yang baik), serta Tabsyir
dan Tandzir (kabar gembira dan peringatan).

Keempat mufassir memiliki persamaan pokok pemikiran terkait dakwah
dalam humor bahwa humor boleh dilakukan dalam dakwah jika hanya sebagai
alat bantu dakwah, memenuhi nilai etis, dan selaras dengan prinsip-prinsip dalam
metode dasar dakwah. Adapun karakteristiknya juga terdapat perbedaan cara,
metode, dan wujud penafsiran masing-masing mufassir sebagai berikut.

1. Quraish Shihab cenderung menafsirkan humor dalam dakwah secara
konseptual. la tidak secara eksplisit memaparkan penafsiran terkait
humor dalam dakwah. Akan tetapi ia menegaskan bahwa humor
hanyalah komplemen secara metodis. Dalam gaya komunikasi dan
etika, Quraish Shihab mengorientasikan humor dalam batasan-batasan
tertentu. Quraish Shihab memaparkan bahwa boleh menggunakan

humor dalam 4 metode yang disebutkan sebagai penguat dan,
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2. pembantu untuk target kebutuhan audiens yang plural dalam era
modern.

3. Buya Hamka berbeda dengan Qurais Shihab yang memaparkan
penafsiran secara konseptual, Buya Hamka memaparkannya beranjak
dari pengalaman praktis secara halus. la memandang humor dalam
dakwah adalah penyokong daya ajak. Dalam hal ini, 4 metode yang
dipaparkan pada bab analisis dapat menjadi lebih berkesan dalam
pandangan pendengar jika disampaikan dengan ekspresi humoris. la
tidak menetapkan batasan etika seeksplisit Quraish Shihab, namun
Buya Hamka lebih menekankan pada penjagaan wibawa. Dengan ini,
Buya Hamka tidak terlalu implisit, namun merekomendasikan humor
dengan target audien adalah pendengar yang mengakar kuat dengan
nusantara, sebab ia lebih praktis dalam lingkungan tersebut.

4. Hasbi Ash-Shiddieqy sama implisitnya dengan Quraish Shihab. Hal
ini karena hampir tidak ada kegamblangannya menafsirkan humor
dalam dakwah. Akan- tetapi, corak adabi ijtima’i nya yang khas
mengeksplor pandangan Hasbi ash-Shiddieqy agar humor adalah
penyampaian yang lebih komunikatif. Dengan itu, dalam 4 metode
yang digunakan Hasbi ash-Shiddieqy menekankan humor sebagai etos
komunikatif.

5. Bisri Mustofa merupakan mufassir yang paling eksplisit memaparkan
terkait humor dalam dakwah. Dengan itu, ia secara tegas memaparkan
bahwa dalam 4 metode dakwah yang merupakan ruang dominan
terjadinya humor, setiap da’i mesti jauh dari kekerasan dan diselingi

dengan cerita dan guyonan yang membumi. Dalam hal ini,
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mencenderungkan humor dengan karakter demikian terjadi pada

ruang lokal dan menjadi jembatan kritik untuk ruang yang lebih besar.

1.2 Implikasi
Berdasarkan penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki implikasi

secara teoretis dan praktis.
1. Implikasi Teoretis

a. Penelitian ini memberikan sumbangsih dan khazanah baru dalam
kajian dan keilmuan metode dakwah yang relevan dengan era

kontemporer, yaitu humor.

b. Penelitian ini dapat menjadi fondasi kreatif dan teoretis bagi
peneliti dan pengkaji yang menemukan metode-metode yang lebih

mutakhir untuk mengembangkan keilmuan yang relevan.
2. Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian -ini-berkontribusi untuk pengembangan metode
dakwah yang lebih relevan dan adaptif dengan era kontemporer. Sebagai
panduan bagi akademisi untuk mendistribusikan keilmuan ini kepada
masyarakat. Dalam hal ini, hasil penelitian dapat membuka ruang diskusi
yang luas untuk diimplementasikan dalam masyarakat melalui proses
pengabdian. Kemudian, ini dapat menjadi acuan bagi para pendakwah
untuk dapat lebih adaptif, responsif, dan fleksibel dalam menyampaikan

dakwah.
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1.3 Rekomendasi

Berdasarkan beberapa hal yang telah diulik dalam penelitian ini, maka

terdapat beberapa ha yang perlu direkomendasikan. Di antaranya sebagai berikut.

1.

Penelitian ini mengkaji metode humor dalam dakwah berdasarkan 4 orang
ulama kontemporer yang cukup populer. Dengan itu, direkomendasikan
untuk para peneliti lainnya mengkaji ulama-ulama lain yang bisa
dihipotesakan memiliki metode yang lebih unik, namun belum

dikembangkan sebab tidak terlalu dikenal.

Penelitian ini mengkaji metode terbaru, yaitu humor dalam dakwah.
Direkomendasikan untuk para peneliti lainnya mengkaji metode-metode
mutakhir yang lebih relevan dan adaptif dengan zaman. Ini bertujuan
untuk pengembangan dakwah dan terjaganya substansi dakwah tanpa

kekakuan.

Direkomendasikan untuk peneliti selanjutnya untuk mengkaji tidak hanya
ulama kontemporer, namun juga klasik.-Hal ini karena pengkajian humor
dalam dakwah menurut ulama klasik tentu terdapat etika, nilai, dan standar

humor yang sesuai dengan zaman tersebut.

Direkomendasikan untuk para peneliti lain, akademisi, dan para pembaca
yang membaca penelitian ini untuk dapat mendistribusikan keilmuan ini
dlam lingkungan sosial masing-masing agar metode dakwah mutakhir

dikembangkan lebih relevan.
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1.4 Keterbatasan Studi

Secara material, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam eksplorasi
ayat-ayat lebih komprehensif karena mempertimbangkan jumlah mufassir yang
cukup banyak. Dengan itu, pengulikan ayat yang representatif merupakan salah
satu upaya praktis untuk menggambarkan pandangan mufassir secara general.
Namun, masih perlu eksplorasi ayat lebih komprehensif dan holistik dalam
penelitian yang lebih intens. Adapun secara substansial, pengkajian terhadap
aspek kabahasaan belum terlalu spesifik karena memfokuskan pada pokok
pemikiran mufassir secara general dan substansial. Dengan itu, perlu penelitian
lanjutan menjadikan keterbatasan studi ini sebagai basis melakukan pengkajian

lebih eksploratif.
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